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ABSTRACT

Problems/Background (GAP): South Solok Regency is an area that has only been expanded since 2004, thus making infrastructure development in South Solok Regency uneven, especially infrastructure development in the telecommunications sector as one of the important needs for the public to obtain information. The uneven development of infrastructure in the telecommunications sector (telecommunication network) is evidenced by the fact that there are still several Jorong (villages) in Solok Selatan Regency that have not yet been reached by the Internet network. Purpose: This study aims to describe the influence of social media on the political participation of Generation-Z in the 2020 regional elections in Solok Selatan Regency and to describe how much influence social media has on the political participation of Generation Z in the 2020 regional elections in Solok Selatan Regency. From the data recapitulation of community participation in the 2020 local elections in Solok Selatan Regency, total community participation was 81.67%. The level of political participation of the people of South Solok Regency is high in the 2020 regional elections and is the highest in West Sumatra Province. Methods: The method used in this study is a descriptive quantitative method with a correlational survey with the entire population of Generation Z aged 17-20 years and domiciled in Solok Selatan District. The sample was obtained through proportional random sampling using the simple random sampling method and the sample size was 100 respondents who were Generation Z aged 17-20 years. Data collection techniques in the form of questionnaires and data analysis techniques using descriptive analysis and inferential analysis. In testing the hypothesis using a simple linear regression test method. Results/Findings: The results showed that there was an effect of the use of social media on the political participation of Generation Z in the 2020 local elections in Solok Selatan Regency. The effect is very high, namely 72.8% as evidenced by the significant test from the questionnaire that was distributed to Generation Z aged 17-20 years in South Solok Regency. Conclusion: Based on the significant test conducted, it is known that there is an influence of social media on the political participation of Generation Z in South Solok Regency. This is evidenced by a simple linear correlation test based on descriptive statistical analysis of the results of the table description of the indicators from the answers of the respondents, it was concluded that all respondents gave answers that agreed with each indicator included in the questionnaire or questionnaire that had been distributed to Generation Z who were randomly selected and domiciled in the District. South Solo.
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ABSTRAK

Permaslaahan/Latar Belakang : Kabupaten Solok Selatan merupakan daerah yang baru di mekarkan sejak tahun  2004 lalu, dengan demikian membuat pembangunan infrastruktur di Kabupaten Solok Selatan belum merata, khusunya pembangunan infrastruktur bidang telekomunikasi sebagai salah satu kebutuhan penting bagi masyarakat untuk memperoleh informasi. Ketidakmerataan pembangunan infrastruktur bidang telekomunikasi (jaringan telekomunikasi) ini dibuktikan dengan masih ada beberapa Jorong (desa) di Kabupaten Solok Selatan yang belum terjangkau jaringan Internet. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan adanya pengaruh media sosial terhadap partisipasi politik Generasi-Z pada pilkada tahun 2020 di Kabupaten Solok Selatan serta mendeskripsikan seberapa besar pengaruh media sosial terhadap partisipasi politik Generasi-Z pada pilkada tahun 2020 di Kabupaten Solok Selatan. Dari data rekapitulasi partisipasi masyarakat pada pilkada tahun 2020 di Kabupaten Solok Selatan total partisipasi masyarakat yaitu 81,67%. Tingkat partisipasi politik masyarakat Kabuapaten Solok Selatan termasuk tiggi pada pilkada tahun 2020 dan merupakan yang paling tinggi di Provinsi Sumatera Barat. Metode: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif dengan survei korelasional dengan populasi  seluruh Generasi Z yang berusia 17-20 tahun serta berdomisili di Kabupaten Solok Selatan. Sampel diperoleh melalui Proportional random Sampling dengan metode simple random sampling dan diperoleh ukuran sampel sebanyak 100 orang responden yang yang merupakan Generasi Z usia 17-20 tahun. Teknik pengumpulan data berupa pembagian kuisioner serta teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Dalam melakukan pengujian hipotesis menggunakan metode uji regresi linear sederhana. Hasil/Temuan: Hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat pengaruh penggunaan media sosial terhadap partisipasi politik Generasi Z pada pilkada tahun 2020 di Kabupaten Solok Selatan. Adapun pengaruhnya sangat tinggi yaitu sebesar 72,8% yang dibuktikan dengan uji signifikan dari kuisioner yang telah disebarkan kepada Generasi Z usia 17-20 tahun di Kabupaten Solok Selatan. Kesimpulan: Berdasarkan uji signifikan yang dilakukan diketahui bahwa terdapat pengaruh media sosial terhadap partisipasi politik Generasi Z di Kabupaten Solok Selatan. Hal ini dibuktikan dengan uji korelasi linear sederhana berdasarkan analisis statistik deskriptif tabel hasil deskripsi indikator dari jawaban responden didapatkan kesimpulan bahwa semua responden memberikan jawaban setuju dengan setiap indikator yang dicantumkan dalam angket atau kuisioner yang telah disebar kepada Generasi Z yang dipilih secara acak serta berdomisi di Kabupaten Solok Selatan. 
Kata Kunci : Partisipasi politik, Generasi Z, Media Sosial

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Era revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan adanya perkembangan yang sangat pesat di bidang teknologi informatika. Semua kegiatan dapat dilakukan dengan mudah menggunakan jaringan internet. Seiring perkembangan teknologi ini pula segala informasi dapat diakses dengan cepat melalui jaringan internet, selain informasi yang dapatmdiakses dengan mudah, melalui jaringan internet juga dapat memberikan masukan, usul saran dari segala golongan masyarakat kepada siapapun yang ingin dituju. Smartphone merupakan alat komunikasi yang dapat disambungkan pada jaringan internet yang saat ini sudah banyak digunakan dan dimiliki oleh masyarakat dari berbagai kalangan ekonomi dan umur, tentunya dapat denganmudah digunakan untuk mengakses segala informasiyang ada di internet. Jaringan internet yang disambungkan dengan Smartphone dapat digunakan untuk mengakses media sosial. Sedangkan penggunan Smartphone terbanyak adalah kalangan dari Genera Z. yang mana Generasi Z ini merupakan Generasi yang fasih teknologi, sehingga menggunakan media sosial sebagai alat komunikasi utamanya. Media sosial merupakan seumber informasi utama bagi Generasi Z, sehingga media sosial dapat digunakan sebagai wadah untuk meningkatkan partisipasi politik Generasi Z yang merupakan gologan pemilih pemula dalam sebuah pemilhan umum. Partisipasi politik merupakan segala bentuk aktivitas dalam sebuah sistem politik (atau negara) yang menjadi acuan untuk membentuk proses dalam merumuskan tujuan bagi sistem politik dan cara untuk mencapai tujuan-tujuan politik. Menurut Gabriel Almond partisipasi politik terbagi atas 2 (dua) bentuk yaitu : 
1. Partisipasi secara konvensiona
Partisipasi secara konvensional ini meliputi : Pemberian suara (voting), siskusi politik, kegiatan kampanye, membentuk dan bergabung dengan kelompok kepentingan
2. Partisipasi secara NonKonvensional
Partisipasi secara nonkonvensional ini meliputi : Pengajuan petisi, demontrasi (unjuk rasa), konfrontasi, perang gerlya dan lainnya.
Melihat berdasarkan pengelompokkan bentuk partisipasi politik yang dikemukakan oleh Almond, pilkada yang dilakukan oleh masyarakat merupakan bentuk dari partisipasi konvensional yang menyangkut voting, kampanye, serta kelompok kepentingan yang dibuat untuk kepentingan pilkada tersebut.

1.2 Kesenjangan Masalah yang Diambil (GAP Penelitian)
Belum meratanya jaringan internet yang tersedia di kecamatan-kecamatan yang ada di Kabupaten Solok Selatan menyebabkan daerah tersebut yang tidak ada jaringan kesulitan mengakses informasi dari media sosial. Selain itu, daerah yang tidak terjangkau jaringan internet ini pun juga sulit dijangkau oleh masyarakat mengingat jalan yang di lewati untuk dapatbsampai ke daerah tersebut sangat sulit. Namun, berdasarkan hasil pilkada tahun 2020 di Kabupaten Solok selatan daerah yang kesulitan jaringan internet tersebut memiliki tingkat partisipasi yang tinggi.
1.3       Penelitian Terdahulu
Penelitian ini terinspirasi oleh beberapa penelitian terdahulu diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh Zainal (2014) pada jurnal yang berjudul “Partisipasi Politik Pemilih Pemula Dalam Bingkai Jejaring Sosial Di Media Sosial”. Dengan adanya penelitian tersebut dapat memberikan pedoman tentang bagaimana partisipasi pemilih pemula di tahun 2014, sehingga dengan demikian dapat mengukur seberapa besar partisipasi yang dilakukan oleh pemilih pemula pada saat itu, sebagai gambaran untuk meningkatkan partisipasi politik pemilih pemula di masa yang akan datang. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa partisipasi politik mereka sangat rendah, hal ini diakibatkan oleh kebanyakan dari mereka hanya menggunakan media sosial untuk berinteraksi dengan orang-orang yang sudah mereka kenal secara realita. Selain itu, mereka mendefinisikan politik hanya sebatas aktor politik dan partai politik saja, yang pada kenyataannya politik melibatatkan berbagai bidang dalam kehidupan.karena ketidakpahaman ini, membuat pemilih pemula belum berpikir untuk ikut berperan dalam bidang politik baik secara online maupun secara offline (Munawarah Zainal 2014). Selanjutnya, penelitian Ahmad Zubaidi, Moh Wildan Jauhary, dan Lia Lestari (2020) pada jurnal yang berjudul “Peran Media Digital Dalam Meningkatkan Partisipasi Politik : Study Kasus Pada Tirto.id di Yogyakarta”. Denga adanya penelitian ini memberikan insiparasi tentang penggunaan web yang dapat memberikan informasi untuk meningkatkan partisipasi politik. Serta penelitian dari Christanti Juditha dan Josep J.Darmawan (2018) yang berjudul “Penggunaan Media Digital dan partisipasi politik  Generasi Milenial” bahwasannya Responden yang terdiri dari Generasi Milenial selalu melekat dengan penggunaan internet, rata-rata pengguna berkisar melebihi 5 hingga 10 jam saat terkoneksi, dan grup obrolan secara daring adalah hal terfavorit bagi mereka serta menikmati konten digital. Generasi Milenial memiliki partisipasi politik yang rendah sehingga perlu paparan tentang politik pada media digital berupa sosialisasi dan informasi sehingga mereka tetap mendukung kebijakan-kebijakan pemerintah yang positif.

1.4 Pernyataan Kebaruan Ilmiah
Penulis melakukan penelitian yang berbeda dan belum dilakukan oleh penelitian terdahulu, konteks penelitian yang dilakukan yakni mengenai seberapabesar pengaruh penggunaan media sosial terhadap partisipasi politik Generasi Z yang ada di Kabupaten Solok Selatan. Metode yang digunakan menggunakan kuantitatif deskriptif dengan mengambil sampel dari 100 orang masyarakat di Kabuapten Solok Selatan.
 
1.5 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan adanya pengaruh media sosial terhadap partisipasi politik Generasi-Z pada pilkada tahun 2020 di Kabupaten Solok Selatan serta mendeskripsikan seberapa besar pengaruh media sosial terhadap partisipasi politik Generasi-Z pada pilkada tahun 2020 di Kabupaten Solok Selatan.

II. METODE

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif termasuk dalam paradigma positivisme yang menekankan pada variabel-variabel sebagai objek penelitian (Siregar, 2014 :16). Variabel penelitian merupakan penarikan kesimpulan terkait apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji dan diolah menjadi suatu informasi. Terdapat dua jenis variabel secara umum dalam suatu penelitian yakni variabel independen (variabel bebas)  dan variabel dependen (variabel terikat). Kedua variabel ini saling mempengaruhi dan dipengaruhi, variabel independen yang diatur sebagai input terhadap variabel dependen yang menghasilkan output. Populasi dari penelitian ini berdasarkan populasi Generasi-Z yang ada di Kabupaten Solok Selatan dengan interval tahun kelahiran 1996-2009 dan jumlah populasi berdasarkan Tabel 1.2adalah 51.595 jiwa. Sampel yang diambil dalam penelitian ini digunakan rumus Slovin dengan taraf kepercayaan 10 %. Dari perhitunga menggunakan slovin, maka diperoleh 100 orang responden yang ada di Kabupaten Solok Selatan. Responden ini akan di berikan kuisioner yang telah di tentukan berdasarkan indikator yang telah dibuat sebelumnya. Dalam penelitian ini, jumlah populasi sebanyak 51.595jiwaGenerasi Z yang ada di Kabupaten Solok Selatan. Dan pengambilan sampel sebanyak 100 jiwa dengan tingkat kepercayaan 90%. Dalam penelitian ini menggunakan simple random sampling yang mana responden dalam penelitian ini dicari secara acak dan tidak melalui tes dengan syarat berusia 17-24 tahun dan berdomisili di Kabupaten Solok Selatan.

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitia ini penulis menggunakan beberapa analisis dalam penelitian kuantitatif deskriptif diataranya :
3.1     Uji Validitas	
Uji validitas berguna untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian kuisioner yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan memperoleh data penelitia dari para responden.
Hasil Uji Validitas Output dari SPSS
	No Butir Instrumen
	R Hitung
	R tabel
	Hasil

	1
	2
	3
	4

	1
	0,732
	0,195
	VALID

	2
	0,759
	0,195
	VALID

	3
	0,635
	0,195
	VALID

	4
	0.297
	0,195
	VALID

	5
	0,312
	0,195
	VALID

	6
	0,778
	0,195
	VALID

	7
	0,712
	0,195
	VALID

	8
	0,768
	0,195
	VALID

	9
	0,857
	0,195
	VALID

	10
	0,686
	0,195
	VALID

	11
	0,818
	0,195
	VALID

	12
	0,901
	0,195
	VALID

	13
	0,860
	0,195
	VALID

	14
	0,757
	0,195
	VALID



3.2      Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuisioner memiliki konsistensi jika pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut dilakukan secara berulang.
Hasi Uji Reliabilitas Output SPSS
	Variabel
	Rxy
	R Tabel
	Keterangan

	Pengaruh media sosial terhadap partisipasi politik 
Generasi Z
	

0,879
	

0,195
	

Reliabel



3.3     Analisis Statistik Deskriptif
Deskriptif data yang disajikan dalam penelitian ini meliputi variabel bebas berupa media sosial dan vaiabel terikat berupa partisipasi politik masyarakat. Dari 2 (dua) variabel tersebut diambil 15 indikator yang diajdikan angket atau kuisioner yang dibagika kepada 100 responden.
Hasil Deskripsi Indikator Variabel X Dan Y
	No. soal
	Indikator
	Rerata

	1
	2
	3

	X1
	Generasi Z sudah memahami cara menggunakan media sosial
	4,03

	X2
	Media sosial dapat meningkatkan pengetahuan tentang politik Generasi Z
	4,32

	X3
	Generasi Z di Solok Selatan rata-rata sudah memiliki media sosial
	4,4

	X4
	Kondisi Jaringan Internet di Kabupaten Solok Selatan sudah stabil
	3,67

	X5
	Jaringan internet belum menjangkau daerah terpencil di Solok Selatan
	3,72

	X6
	Sebelum pelaksanaan pilkada calon kepala daerah mempromosikan diri melalui media sosial
	4,08

	X7
	Kelompok kepentingan suatu partai politik melakukan diskusi secara online dengan memanfaatkan media sosial
	4,1


	X8
	Generasi Z mengakses media sosial untuk mencari informasi politik terkini
	4,33

	X9
	Generasi Z mengetahui bentuk partisipasi politik melalui media sosial dan ikut berpartisipasi jika ada kesempatan
	4,12

	Y1
	Generasi Z (usia 17-26 tahun) tidak mau golput dalam pilkada
	4,15

	Y2
	Generasi Z memilih calon  kepala daerah berdasarkan kualitas yang dimiliki calon
	4,24

	Y3
	Generasi Z menyaksikan debat calon kepala daerah untuk melihat keunggulan dari masing-masing calon
	4,21

	Y4
	Generasi Z ikut dalam partisipasi politik dengan cara membentuk kelompok diskusi
	4,04

	Y5
	Generasi Z ikut serta dalam kampanye calon kepala daerah sebagai gambaran calon kepala daerah yang akan dipilih
	3,82



3.4   Analisis Statistik Inferensial
a.     Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel terdistribusi normal atau tidak karena belum tentu data yang lebih dari 30 bisa dipastikan terdistribusi normal, demikian sebaliknya data yang banyaknya kurang dari 30 belum tentu tidak terdistribusi normal, untuk itu perlu suatu pembuktia.
Output SPSS Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	2,46575726

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,120

	
	Positive
	,119

	
	Negative
	-,120

	Test Statistic
	,120

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,001c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.





b.     Uji Linearitas 
Uji linearitas merupakan syarat dalam regresi linear sederhana maupun dalam uji korelasi. Adapun fungsi uji linearitas yaitu untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Output SPSS Uji Linearitas
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Partisipasi Politik * Media Sosial
	Between Groups
	(Combined)
	1800,698
	23
	78,291
	14,437
	,000

	
	
	Linearity
	1610,924
	1
	1610,924
	297,058
	,000

	
	
	Deviation from Linearity
	189,774
	22
	8,626
	1,591
	,071

	
	Within Groups
	412,142
	76
	5,423
	
	

	
	Total
	2212,840
	99
	
	
	



c.     Uji Regresi Linear Sederhana
Uji regresi linear sederhana digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat.
Output SPSS Uji Regresi Linear Sederhana
	Measures of Association

	
	R
	R Squared
	Eta
	Eta Squared

	Partisipasi Politik * Media Sosial
	,853
	,728
	,902
	,814


Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,853 dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Squre) sebesar 0,728, yang artinya bahwa pengaruh variabel bebas (media sosial) terhadap variabel terikat (partisipasi politik) adalah sebesar 72,8%.

Output SPSS Uji Regresi Linear Sederhana Cofficients
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,480
	1,258
	
	,381
	,704

	
	Media Sosial
	,543
	,034
	,853
	16,195
	,000

	a. Dependent Variable: Partisipasi Politik


Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai constant (a) sebesar 0,480, sedangkan nilai (b/koefisien regresi) sebesar 0,438 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis 

Y= 0,480+0,543X
Persamaan di atas dapat diterjemahkan sebagai berikut :
1) Konstanta sebesar 0,480 yang artinya nilai konsisten variabel partisipasi politik adalah sebesar 0,480
2) Koefisien regresi X sebesar 0,543 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai Media Sosial, maka nilai partisipasi politik bertambah sebesar 0,543. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif.


d.      Uji Signifikansi
Uji Signifikansi Koefisien Korelasi X dan Y
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,853a
	,728
	,725
	2,478

	a. Predictors: (Constant), Media Sosial

	b. Dependent Variable: Partisipasi Politik


Analisis korelasi linear sederhana terhadap skor media sosial (X) dan skor partisipasi politik (Y) menunjukkan koefisien korelasi R sebesar 0,853. Kemudian pada R Squre sebesar 0,728 atau memiliki pengaruh 72,8% terhadap variabel Y. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan “ terdapat pengaruh media sosial terhadap partisipasi politik Generasi Z pada pilkada tahun 2020” teruji dengan sangat meyakinkan.

3.4 Diskusi Temuan Utama Penelitian
Media Sosial merupakan bagian dari  media digital yang sangat terkenal di berbagai kalangan masyarakat terutama Generasi-Z yang tidak dapat hidup tanpa Smartphone. Melalui media sosial, sebagai sarana interaksi digital, memungkinkan masyarakat melakukan interaksi secara tulisan visual maupun audiovisual. Dalam penelitian ini, akan dikaji media sosial yang sering digunakan oleh kalangan Generasi Z yaitu Instagram, TikTok, dan whatsapp Dengan adanya media sosial masyarakat dapat mendapatkan informasi-informasi politik dengan mudah, selain itu, masyarakat juga dapat mengeluarkan pendapat, usul dan sarannya dengan mudah melalui media sosial tersebut. Adapun pendapat ahli yang relevan dengan bentuk partisipasi politik (pilkada) yang dibahas dalam penulisan ini yaitu pendapat Budiardjo yang menguraikan bentuk aktif dari partisipasi politik tersebut yaitu :
1. Ikut serta dalam pemilihan kepala daerah. Keikutsertaan dalam pilkada dapat dibuktikan dengan mengeluarkan hak pilih sebagai pemilih dan warga Negara yang baik dan mendukung terlaksananya pemilu. 
2. Terlibat dalam kegiatan politik. Terlibat dalam politik dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Keikutsertaan secara langsung seperti ikut serta sebagai aktor yang berperan dalam politik, sedangkan keterlibatan secara tidak langsung ini dapat berupa penyampaian petisi, pengajuan petisi dapat dilakukan melalui media sosial. 
3. Mempengaruhi kebijakan pemerintah. Dalam hal partisipasi politik, keikutsertaan masyarakat dapat mempengaruhi kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah. 

IV. KESIMPULAN
Sesuai dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan dan pembahasan mengenai pengaruh media sosial terhadap partisipasi politik Generasi Z pada pilkada tahu 2020 di Kabupaten Solok Selatan dapat ditarik kesimpulan berdasarkan uji signifikan yang dilakukan diketahui bahwa terdapat pengaruh media sosial terhadap partisipasi politik Generasi Z di Kabupaten Solok Selatan. Pengaruh media sosial terhadap Generasi Z sangat besar yaitu 72,8%. Hal ini dibuktikan dengan uji signifikan yang dilakukan diketahui bahwa terdapat pengaruh media sosial terhadap partisipasi politik Generasi Z di Kabupaten Solok Selatan. Semua responden yang mengisi angket/kuisioner menyatakan bahwa dirinya adalah pengguna media sosial aktif yang mana keseharian mereka tidak lepas dari media sosial. Segala informasi-informasi yang mereka dapat sebagian besar bersumber dari media sosial yang tidak jarang mereka akses setiap harinya.
Keterbatasan Penelitian. Penelitian ini memiliki keterbatasan utama yakni waktu dan biaya penelitian. Penelitian juga hanya dilakukan pada Generasi Z saja sebagai objek dalam penelitian ini.
Arah Masa Depan Penelitian (fture work). peneliti menyadari masih awal temuan penelitian, oleh karena itu peneliti menyarankan agar dapat dilakukan penelitian lanjutan pada lokasi serupa berkaitan dengan pengaruh penggunaan media sosial terhadap partisipasi politik di Kabupaten Solok Selatan untuk menemukan hasil yang lebih mendalam.
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